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Kelas. Subjek penelitiannya adalah siswa dan guru kelas 111 SDN Perontohan
PAM dengan siswa berjumlah 25 orang, 14 orang laki-laki dan 11 orang
perempuan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi,
tes dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah pendekatan
kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan aktivitas
mengajar guru dan aktivitas belajar siswa. Pada siklus | berada pada kategori
cukup dan pada siklus 11 berada pada kategori baik. Hasil belajar siswa pada
siklus | dikategorikan belum tuntas dan pada siklus Il dikategorikan tuntas.
Hal ini dapat dibuktikan dengan terjadinya peningkatan dari pra tindakan
sampai dengan siklus Il yaitu hasil pra tindakan mencapai 44%, hasil siklus I
mencapai 64% dan hasil siklus 11 mencapai 84%. Kesimpulan dari penelitian
ini adalah penggunaan media Wordwall dapat meningkatkan hasil belajar
IPAS siswa kelas 111 SDN Percontohan PAM.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah usaha sadar yang terencana untuk meningkatkan pengetahuan,
keterampilan dan sikap seseorang. Pendidikan dapat meningkatkan kualitas sumber daya
manusia dalam suatu negara. Menurut (Djamaluddin & Wardana, 2019) pembelajaran adalah
bimbingan yang dilakukan oleh pengajar agar terjadi proses pemerolehan pengetahuan,
keterampilan, pembentukan sikap dan kepercayaan pada diri siswa. Inti dari pendidikan
adalah proses belajar mengajar. Proses pembelajaran membutuhkan metode, pendekatan,
model serta media pembelajaran untuk menambah efektivitas dalam pembelajaran (Aprilia et
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al., 2023). Pendidikan saat ini memiliki tantangan dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi tantangan tersebut adalah dengan
memanfaatkan media pembelajaran yang efektif.

Media pembelajaran merupakan salah satu bagian dari perangkat pembelajaran yang harus
dibuat oleh guru untuk mempermudah dalam penyampaian materi. Menurut (Sitinjak et al.,
2024) pemakaian media dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan keinginan dan minat,
serta membangkitkan motivasi dan keinginan untuk kegiatan belajar. Manfaat media
pembelajaran dalam proses belajar mengajarmenurut (Pagarra H & Syawaludin, 2022) yaitu:
(a) Pembelajaran menjadi lebih menarik perhatian siswa, (b) Bahan ajar atau materi akan
menjadi lebih jelas maknanya (c) Metode mengajar akan menjadi lebih bervarias, dan (d)
Siswa menjadi lebih aktif dalam kegiatan belajar. Adapun media pembelajaran yang
digunakan pada penelitian ini adalah media pembelajaran Wordwall.

Media Wordwall merupakan media pembelajaran yang memanfaatkan teknologi yang
memiliki banyak fitur permainan edukatif dan interaktif yang dapat disesuaikan dengan proses
pembelajaran tertentu (Ma’wa & Purwati, 2024). Media Wordwall ini merupakan media yang
yang mempunyai berbagai variasi permainan seperti, kuis, buka box, eka teki silang, kartu
acak dan sebagainya. Media Wordwall juga dapat berupa tulisan materi pembelajaran dengan
tambahan gambar, diagram, dan sebagainya dengan ukuran yang memudahkan siswa
membacanya dengan jelas (Andini et al., 2023). Beberapa kelebihan Wordwall yaitu gratis
untuk beberapa pilihan basic dengan template yang bisa digunakan. Selain itu, permainan
yang sudah dibuat dapat dikirim secara langsung dengan mensalin link permainan tersebut.
Software ini menawarkan banyak macam permainan. Kelebihan lain dari Wordwall adalah
permainan yang telah di buat dapat dicetak dengan format PDF, sehingga dapat memudahkan
siswa yang terkendala kendala pada jaringan. (Pradani, 2022). Berdasarkan paparan di atas,
peneliti menggunakan media Wordwall untuk meningkatkan hasil belajar IPAS siswa.

Hasil belajar adalah tahap akhir dari pembelajaran yang telah dilaksanakan siswa setelah
mengikuti proses penilaian pengetahuan, sikap, keterampilan. Hasil belajar bertujuan sebagai
tolak ukur untuk menginformasikan sejauh mana pemahaman dan kemampuan siswa setelah
mengikuti pembelajaran (Putri et al., 2023). Hasil belajar siswa meliputi beberapa aspek yaitu
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik (Riska et al., 2024). Menurut (Kristin, 2016), “Hasil
belajar bukan hanya terbatas pada ujian atau tes saja tetapi definisinya sangat luas. Hasil
belajar dapat ditinjau dari; (a) perubahan tingkah laku anak. b) perubahan pola piker yang
dimiliki anak. c¢) kemampuan membangun konsep baru. Keberhasilan belajar siswa
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti; lingkungan, faktor materi, instrumen (kurikulum,
guru, model, media dan metode mengajar).

Hasil observasi awal yang dilakukan penulis pada guru dan siswa kelas 11l SDN Percontohan
PAM ditemukan bahwa hasil belajar IPAS siswa masih tergolong rendah. Hal ini dilihat dari
hasil belajar siswa yang belum mencapai kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran,
kurangnya antusias peserta didik dalam proses pembelajaran, mudah bosan ketika guru
memaparkan materi, kurang berkonsentrasi saat pembelajaran dan beraktivitas sendiri. Faktor
yang mempengaruhi hal tersebut yaitu media pembelajaran yang digunakan guru kurang
bervariasi, kurangnya bimbingan guru pada proses pembelajaran, dan waktu dalam
mengajarkannya pun kurang disebabkan guru juga harus menyelesaikan target pembelajaran
lain. Adapun dari faktor siswa yaitu kurangnya minat siswa, kurang bersemangatnya siswa
dalam mengikuti pembelajaran. Permasalahan tersebut tentunya sangat mempengaruhi hasil
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belajar siswa, maka dari itu peran guru sangat diperlukan dalam mengatasi tantangan tersebut.
Berangkat dari permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menggunakan media
pembelajaran Wordwall untuk meningkatkan hasil belajar IPAS siswa kelas 111 SDN
Percontohan PAM.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Adapun jenis penelitiannya adalah
penelitian tindakan kelas (PTK) model Kemmis & Mc. Taggart. Penelitian ini dilaksanakan di
kelas Il UPT SPF SDN Percontohan PAM, Kota Makassar. Pada bulan Agustus sampai
bulan September 2024. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa dan guru kelas 111 UPT SPF
SDN Percontohan PAM yang berjumlah 25 orang dengan jumlah siswa laki-laki adalah 14
orang sedangkan perempuan berjumlah 11 orang.

Penelitian ini dilaksanakan sebanyak dua siklus. Adapun prosedur penelitian ini dilaksanakan
dengan empat tahapan diantaranya: (1) tahap perencanaan, (2) tahap pelaksanaan, (3) tahap
pengamatan, dan (4) tahap refleksi. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes,
observasi, dan dokumentasi. Adapun instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar
observasi, dan tes. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik analisis data kualitati yang terdiri atas tiga komponen vyaitu: (1) reduksi data, (2)
penyajian data, dan (3) penarikan kesimpulan.

Indikator keberhasilan dalam penelitian tindakan tindakan kelas ini mencakup dua indikator
yaitu, indikator keberhasilan proses dan indikator keberhasilan hasil. Indikator keberhasilan
penelitian ini dari segi proses dilihat dari proses pembelajaran dan ditandai dengan terjadinya
peningkatan aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar siswa yang mencapai persentase >
75% atau berada pada kategori baik. Adapun pengkategorian persentase aktivitas mengajar
guru dan aktivitas belajar siswa berpedoman pada:

Tabel 2.1 Indikator Proses Pembelajaran

Persentase Kriteria
75%-100% Baik
50%-74,99% Cukup
<49,99% Kurang

Sumber: (Arikunto et al., 2015)

Adapun indikator keberhasilan hasil belajar siswa, yaitu apabila secara klasikal terdapat 80%
dari jumlah siswa yang memperoleh skor minimal 80 sesuai Kriteria ketercapaian tujuan
pembelajaran (KKTP) pada muatan pelajaran IPAS setelah diterapkan media pembelajaran
Wordwall.

Tabel 2.2 Indikator Ketuntasan dan Ketidaktuntasan Hasil Belajar

Nilai KKTP Kategori
80-100 Tuntas
0-79 Tidak Tuntas

Sumber: Dokumentasi UPT SPF SDN Percontohan PAM
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil

Deskripsi Pra Siklus

Kegiatan pra tindakan ini dilakukan untuk mengetahui hasil belajar IPAS siswa sebelum
diterapkan media Wordwall. Hasil dari kegiatan pra tindakan ini digunakan sebagai
pembanding antara sebelum dan sesudah dilakukan tindakan. Hasil dari tes pra tindakan
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS masih rendah. Hal ini
ditunjukkan dari persentase ketuntasan sebanyak 44%. Data ketuntasan siswa pada pra
tindakan dapat dilihat pada:

Tabel 3.1 Data Hasil Tes Pra Tindakan

Kategori Jumlah Siswa Persentase
Siswa yang tuntas 11 44%
Siswa yang tidak tuntas 14 66%

Deskripsi Siklus 1

Kegiatan dimulai dengan perencanaan sebagai berikut (1) membuat Modul Ajar secara
lengkap mulai dai kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup, (2) Pengembangan materi, 3)
Menyiapkan media pembelajaran berbasis Wordwall, dan (4) Menyusun Instrumen penelitian.
Pada pelaksanaan tindakan di siklus I, peneliti bertindak sebagai pelaksana tindakan dan guru
kelas 111 bertindak sebagai observer. Hasil pengamatan siklus I menunjukkan bahwa rata-rata
presentase mengajar guru dan aktivitas belajar siswa setelah menggunakan media Wordwall
mencapai kategori cukup. Sedangkan hasil belajar siswa menunjukkan bahwa hasil belajar
siswa juga berada pada kategori cukup. Adapun data hasil belajar siswa pada siklus I:

Tabel 3.2 Data Hasil Tes Siklus |

Kategori Jumlah Siswa Persentase
Siswa yang tuntas 16 64%
Siswa yang tidak tuntas 9 36%

Hasil observasi yang didapatkan hasil sebagai berikut: (1) Kesiapan siswa dalam menerima
materi pembelajara mulai meningkat, (2) siswa yang sebelumnya pasif dalam kegiatan
pembelajaran terlihat mulai aktif, (3) siswa mulai antusias dan serius mengerjakan soal
meskipun ada beberapa siswa yang belum menjawab benar pada soal yang ditampilkan.
Selain itu hasil belajar siswa pada siklus | mencapai persentase ketuntasan sebanyak 64% dan
peserntase ketidaktuntasan sebanyak 36%. Dengan berpedoman pada kriteria ketuntasan yang
telah ditetapkan, maka dapat disimpulkan bahwa tindakan pada siklus | belum berhasil
mencapai Kriteria, sehingga penelitian dilanjutkan ke siklus 11 dengan usaha memperbaiki hal-
hal yang perlu diperbaiki. Adapun hal-hal yang perlu diperbaiki pada siklus | adalah
kurangnya kesiapan siswa dalam menerima materi pembelajaran, siswa belum bisa bekerja
sama secara maksimal dalam kerja kelompok, dan sebagian siswa belum paham mengenai tata
cara bermain kuis melalui Wordwall. Hasil refleksi ini akan dijadikan bahan perbaikan pada
siklus I1.

Deskripsi Siklus 11
Rencana pelaksanaan tindakan pada siklus Il ini tidak jauh berbeda dengan silus I, hanya saja
perencanaan pada siklus ini didasarkan pada hasil dan refleksi pada siklus I. Kegiatan pada
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tahap perencanaan ini diantaranya: (1) membuat Modul Ajar secara lengkap mulai dai
kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup, (2) Pengembangan materi, 3) Menyiapkan media
pembelajaran berbasis Wordwall, dan (4) Menyusun Instrumen penelitian.

Pada pelaksanaan tindakan siklus Il, peneliti bertindak sebagai pelaksana tindakan dan guru
kelas 11l bertindak sebagai observer. Hasil pengamatan siklus Il menunjukkan bahwa rata-rata
presentase aktivitas belajar siswa dan aktvitas mengajar guru setelah menggunakan media
Wordwall mencapai kategori baik. Sedangkan hasil belajar siswa menunjukkan bahwa hasil
belajar siswa juga mencapai kategori baik. Adapun data hasil belajar siswa pada siklus II:

Tabel 3.3 Data Hasil Tes Siklus Il

Kategori Jumlah Siswa Persentase
Siswa yang tuntas 21 84%
Siswa yang tidak tuntas 4 16%

Hasil observasi yang didapatkan pada siklus Il sebagai berikut: (1) Kesiapan siswa dalam
menerima materi pembelajaran sangat meningkat, (2) pembelajaran terasa menyenangkan
karena siswa telah memahmai tata cara bermain kuis melalui Wordwall dan serius dalam
menjawab soal, (3) siswa sudah mampu bekerja sama dalam kelompok secara aktif. Adapun
hasil belajar siswa pada siklus I memiliki persentase ketuntasan sebanyak 84% dan
peserntase ketidaktuntasan sebanyak 16%. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan
terhadap proses pelaksanaan tindakan siklus Il dapat dilihat bahwa aktivitas mengajar guru
berada pada kategori baik dan aktivitas belajar siswa mengalami peningkatan yang pesat dan
berada pada kategori baik. Mengacu pada hasil analisis data, refleksi, dan mengacu pada
indicator keberhasilan penelitian yang telah ditetapkan, makan dapat ditarik kesimpulan
bahwa proses pelaksanaan tindakan pada siklus Il menunjukkan peningkatan dan telah
mencapai indikator keberhasilan. Hal ini dibuktikan karena terdapat lebih dari 80% siswa
yang memperoleh nilai di atas kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran yakni 80, dan
aktivitas mengajar guru serta aktivitas belajar siswa mencapai kategori baik. Oleh karena itu,
tujuan penelitian telah tercapai.

Pembahasan

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas Il UPT SPF SDN Percontohan PAM.
Penelitian ini dilaksanakan sebanyak dua siklus. Siklus I dilaksanakan dengan dua kali
pertemuan dan siklus Il juga dilaksanakan dengan dua kali pertemuan sebagai perbaikan dari
siklus I. Menurut (Arikunto et al., 2015) penelitian tindakan memang mengulang metode yang
dicobakan dengan maksud melakukan perbaikan apabila penyajian metode belum baik.
Kegiatan pembelajaran tentunya dilaksanakan sesuai rencana yang telah dipersiapkan dan
dilaksanakan dengan menerapkan media Wordwall. Menurut (Safitri et al., 2022) media
wordwall merupakan media pembelajaran online yang disesuaikan dengan gaya mengajar
guru dan karakteristik siswa. Wordwall bertujuan untuk menciptakan proses pembelajaran
Interaktif yang dapat diakses tanpa batas melalui komputer, tablet, smartphone, dan bisa di
akses kapanpun dan dimana pun. Sehingga penggunaan media Wordwall adalah upaya untuk
meningkatkan hasil belajar siswa kelas 111 SDN Percontohan PAM.

Sebelum pelaksanaan penelitian, dilakukan tes pra tindakan. Menurut (Ahmad et al., 2024)
Pengamatan dan pra tindakan dilakukan untuk mengetahui keadaan atau pengetahuan awal
keterampilan siswa. Hasil tes pra tindakan menunjukkan bahwa hasil belajar IPAS siswa
masih rendah karena nilai hasil tes pra tindakan masih bawah kriteria ketercapaian tujuan
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pembelajaran. Proses pembelajaran sebelum menerapkan media Wordwall juga masih berada
pada kategori kurang.

Proses pelaksanaan siklus | secara garis besar pada pembelajaran IPAS menggunakan media
Wordwall berjalan dengan cukup baik meski masih ada kekurangan dalam pelaksanaan proses
pembelajaran. Kekurangan-kekurangan tersebut diantaranya, adalah kurangnya kesiapan
siswa dalam menerima materi pembelajaran, siswa belum bisa bekerja sama secara maksimal
dalam kerja kelompok, dan sebagian siswa belum paham mengenai tata cara bermain kuis
melalui Wordwall. Hasil observasi menujukkan bahwa aktivitas mengajar guru dan hasil
belajar IPAS siswa mencapai kategori cukup pada siklus I.

Proses pembelajaran pada siklus Il hampir serupa dengan siklus I, namun siklus Il dapat
dikatakan lebih baik karena proses pembelajarannya lebih baik dibanding siklus 1. Hal ini
dikarenakan dilakukan perbaikan dari hasil refleksi siklus I. Menurut (Ahmad et al., 2024)
Hal tersebut karena refleksi bertujuan untuk mengetahui celah dan kekurangan yang perlu
diperbaiki sehingga guru dapat menentukan strategi yang lebih efektif dalam meningkatkan
proses pembelajaran yang berkualitas dan akan memberikan dampak yang positif bagi
pencapaian hasil belajar siswa.

Pada siklus Il aktivitas mengajar guru telah mencapai kategori baik, begitu pun pada aktivitas
belajar siswa telah mencapai kategori baik. Kesimpulannya, proses pembelajaran pada mata
pelajaran IPAS mengunakan media Wordwall di kelas 111 SDN Percontohan PAM mengalami
peningkatan dari siklus | ke siklus Il. Peningkatan persentase hasil pengamatan dan hasil
belajar siswa mencapai kriteria keberhasilan pada siklus I1, sehingga penelitian diakhiri pada
siklus I1.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa media Wordwall dapat
meningkatkan hasil belajar IPAS siswa kelas 111 SDN Percontohan PAM kota Makassar. Hal
ini dapat dilihat dari hasil observasi aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar siswa
mengalami peningkatan dari siklus | yang berada pada kategori cukup dan setelah
dilaksanakan perbaikan pada siklus Il, aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar siswa
mencapai kategori baik. Selain itu, hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan yaitu pada
pra tindakan persentase ketuntasan 44%, persentase ketuntasan siklus | 64%, dan persentase
ketuntasan pada siklus Il mengalamai peningkatan pesat hingga mencapai 84%.
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